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ABSTRAK 

 

 

MASDAH, 2011,. MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA MATA 

PELAJARAN IPA MELALU METODE KERJA 

KELOMPOKPADA MIN MUNDAR TAHUN 

PELAJARAN.Laporan Penelitian. 

 

Kata-kata Kunci: Hantaran Panas Pada Benda. 

           Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman  kepada siswa 

agar dapat,  menyebutkan dan bisa membedakan jenis benda konduktor dan 

isolator. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus.Setiap siklus dilakukan 

berdasar tahapan: (1) menyusun rencana kegiatan, (2) melaksanakan tindakan,(3) 

observasi, dan (4) analisis yang dilanjutkan dengan refleksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut hasil observasi peneliti pada pra 

tindakan adalah dalam pembelajaran siswa kurang aktif, mudah jenuh, dan 

perhatian pada penjelasan guru sangat kecil. Pada tindakan siklus-1 penguasaan 

materi sebelum pembelajaran diberikan 31%, setelah kegiatan berlangsung 

aktivitan siswa menunjukkan: siswa aktif 58%, siswa sedang 30% , dan siswa 

pasif 12%. Kerja sama siswa: siswa aktif 62%, siswa sedang 28%, dan siswa pasif 

10%. Sedangkan hasil evaluasi rata-rata 68 dengan siswa tuntas 8 siswa dan 

belum tuntas 4 siswa.Hasi tindakan pada siklus-2 penguasan materi sebelun 

tindakan 48%. Setelah tindakan dilakukan aktivitas siswa: siswa aktif78%, siswa 

sedang 18% dan siswa pasif 4%. Kerja sama siswa: siswa aktif 84%, siswa sedang 

14 %, dan siswa pasif 2%. Pada tndakan siklus- 3 pengusaan materi sebelum 

pemblajran diberikan 98% siswa aktif atau 10 orang siswa, sedang 2 orang, tidak 

akti 0%.Hasil evaluasi rata-rata menunjukkkan tuntas 100%  

           Berdasar hasil penelitian di atas  dapat meningkatkan aktivitas siswa,dan 

meningkatkan kerja sama siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

Pembelajaran menjadi menyengankan sehingga siswa tak mudah jenuh. 

 

 

 

ii 

 



 

BAB   I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang masalah. 

Segala upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam kerangka 

peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu fokos didalam 

pembangunan pendidikan cerdas dan konpetitif hanya akan dapat dicapai ,jika 

pendidikan kita dikelola secara baik oleh para guru atau pendidik yang memenuhi 

standar konpetinsi dan propesional. Walaupun kita harus disadari bahwa masih 

banyak sejumlah kendala  yang kadang kala menjadi masalah bagi para guru 

dalam mewujudkan hal tersebut.Pemecahan masalah itu seyugyanya berlandaskan 

kepada suatu pendekatan yang bersifat ilmiah yaitu melalui penelitian atau reset 

pendidikan yang dilakukan oleh para guru yang secara langsung berhadapan 

dengan masalah-masalah pembelajaran di madrasah.Sifat penelitian semacam ini 

harus berdasarkan kepada kondisi nyata masing-masing satuan pendidikan satuan 

pendidikan di tempat guru menjalankan tugasnya. 

 IPA merupakan salah satu bagian yang tidak terlepaskan dalam kehidupan 

sehari-hari, karena sangat erat kaitannya dengan  alam sekitar yaitu berupa 

lingkungan. Dengan demikian Guru sebagai pengajar dan Siswa yang sedang 

belajar, materi ini tentu sangat bermanfaat sekali guna memberikan apresiasi 

terhadap lingkungan sekikitar agar lebih mengenal dan mencintai, 

1 
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serta melastarikannya sebagai tanda syukur kepada Allah SWT. 

 Melihat kenyataan yang ada ternyata Siswa  MIN Mundar Kelas VI  masih 

rendah tentang pemahaman  Materi IPA pada Sub Pokok bahasan Hantaran Panas 

pada Benda.    

 Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mundar meripakan salah satu sekolah tingkat 

dasar paling ujung dari Kabupaten Hulu Sungai Tegah yang berbatasan dengan 

Kbupaten Hulu Sungai Selatan.Sekolah ini dulunya bestatus swasta  dan sekarang 

sudah dinegerikan dengan jumlah ruangan dan fasilitas yang masih terbatas 

sehingga sangat berimplikasi pada proses pembelajaran. Dalam proses kegiatan 

pembelajaran guru sering banyak hambatan pada materi tertent, sihingga berimbas 

kepada kualitas siswa untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru 

tersebut. Salah satu  materi yang dirasa guru sulit pada pelajaran IPA khususnya 

sub. Pokok bahasan hantaran panas pada benda. 

Dalam hal ini penulis berusaha untuk meningkatkan metode Pembelajaran 

IPA dengan lebih variatif dan inofatif,yang biasanya hanya dilakukan dengan cara 

ceramah maka peneliti mencobna menggunakan  cara dengan melibatkan Siswa 

secara aktif dan kreatif.Dengan demikian diharapkan  dapat membuat  suasana 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. 

Begitu juga didalam melakukan aktivitas sehari-hari dalam bekerja kita selalu 

melakukan kunversi energi panas. 
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Panas sering dipakai dalam kehidupan sehari-hari dalam menggambarkan 

bentuk perpindahan energi. 

Energi panas atau panas dalam hal ini menunjuk pada penambahan atau 

pengurangan energy dalam suatu sestim .Panas adalah energy yang berpindah 

,maka panas dapat diukur baik sebagai energy yang hilang atau ditambahkan dan 

diukur dengan satuan energy standar seperti besaran energi yang lain .Satuan yang 

lebih umum yaitu kalori atau kelokalori . 

Perpindahan energy panas atau kalor didifinisikan sebagai energi yang 

pindah ,maka cara atau proses terjadinya perpindahan energy merupakan konsep 

penting .Kalor berpindah dari satu tempat ketempat yang lain dengan tiga cara 

yaitu kondoksi atau hantaran,konveksi atau aliran dan radiasi atau pancaran.Zat 

padat dibagi jadi dua bagian yaitu logam dan non logam .logam merupakan 

penghantar kalor yang baik,karena menurut pandangan modern logam mempunyai 

banyak electron yang bebas bergerak. 

Elektron yang bebas bergerak dianggap sebagai alas an logam sebagai penghantar 

yang baik 

 .Benda-benda non logam seperti kayu atau kain mempunyai sedikit electron 

bebas sehingga benda-benda tersebut menghantarkan kalor secara tidak baik dan 

disebut isolator.Kemampuan benda untuk menghantarkan kalor tergantung pase  
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atau keadaan zat tersebut,gas merupakan penghantar kalor yang buruk karena 

jarak antara molekul gas cukup jauh sehingga tumbukan tidak sering terjadi. 

Zat cair merupakan penghantar kalor lebih baik dari pada gas karena jarak 

antara molekol zat cair lebih dekat dari pada gas. 

Peneliti berharap dengan menggunakan metode ini materi yang disamikan 

dapat dimengerti dan dipahami oleh siswa mampu mencapai KKM dengan nilai 

70 pada setiap individu siswa yang terdiri dari 12 orang siswa dengan 

keberhasilan 100% dalam pembelajaran menggunakan metode kerja kelompok ini. 

PTK ini akan peneliti lakukan dengan 3 siklus , tiap siklus akan dilakukan 4 

tahapanyaitu perencanaan, pelaksanaan,observasi dan repleksi.Aapun instrument 

yang digunakan peneliti adalah dalambentuk tes, kuisioner, observasi dan 

dukomentasi. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Apakah dengan menggunakan Metode Pembelajaran Kerja Kelompok dapat 

meningkatkan pamahaman Siswa terhadap mata Pelajaran IPA Kelas VI Sub 

pokok bahasan Hantaran Panas Pada Benda. 

 

C. Cara Pemecahan Masalah 

Cara pemecahan masalah dalam PTK ini adalah menggunakan Model 

Pembelajaran Metode Kerja  Kelompok. Tindakan akan dilakukan dalam 2 siklus. 

D. Tujuan dan manfaat penelitian. 

1. Tujuan Penelitian. 

a. Meningkatkan pemahaman siswa pada Mata Pelajaran IPA 

b. Meningkatkan kreatifitas dan inovasi dalam melakaukan   

pembelajaran . 

2. Manfaat Penelitian. 

a. Bagi Siswa 

Siswa dapat pengalaman berharaga tentang Pembelajaran Materi IPA 

dengan menggunakan Model Pembelajaran Kerja Kelompok dalam 

suasana menarik dan menyenangkan. 
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b. Bagi Guru. 

Guru akan terbiasa dan terlatih ingin selalu menemukan Model  

Pembelajaran yang menyenangkan bagi Siswa salah satunya dengan 

Kerja Kelompok untuk meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi 

yang diajarkan. 

c. Bagi Sekolah 

Merupakan sumbangan bagi Sekolah dalam rangka peningkatan mutu  

proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Metode Pembelajaran 

1. Pengertian Metode pembelajaran 

Dalam kamus Bahasa Indonesia disebutkan metode adalah “ contoh, 

pola, acuan,”
1
 

Sedangkan pembelajaran  adalah” proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan prilaku kearah yang lebih baik.Dalam 

pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan 

agar menunjang terjadinya perubahan prilaku bagi peserta didik. 
2
 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan, yang banyak 

melibatkan aktivitas siswa dan aktivitas guru.Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran diperlukan adanya alternatif metode mengajar yang dapat dijadikan 

sebagai alat untuk mecapai tujuan tersebut.Dalam prosesnya guru menggunakan 

metode mengajar yang bervariasi yang sudah direncanakan sebelumnya. 

Istilah metode sering dimaknai sama dengan desain, pola atau rancanagan. Pada 

prinsipnya ada keman maksud pada istilah- istilah tersebut, yaitu suatu cara 

pendekatan yang digunakan peneliti berkenaan dengan menjawab masalah dan 

tujuan penelitian. 

 

 

7 
                                                           

1
 Jhoni indrayana, kamus lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya, Mediantara) 

 
2
 Kunandar, Guru Profesional Implimintasi Kurikulum Tingkat Satuan Penidikan (KTSP)dan 

sukses dalam sertifikasi guru,(.Jakarta : Rajaali pers, 2010) Cet. Ke-6  



 

8 

Demikian juga penelitian mempunyai desain atau pola tertentu yang 

digunakan sesuai dengan tujuan tertentu pula.Misalnya eksprimen merupakan 

desain resmi dan lengkap, korelaasional, diskriftif dan lain-lain. 

Keputusan mengenai desian, rancangan, metode apa yang akan 

digunakan dalam penelitian tergantung kepada tujuan penelitian sifat masalah 

yang akan dipecahkan, dan berbagai alternatif yang akan digunakan. Apabila 

tujuan penelitian sudah dispesifikasan, maka  

penlitian telah mempunyai ruang lingkup dan arah yang jelas. Oleh karena itu 

perhatian peneliti sudah dapat diarahkan kepada sasaran tertentu yang akan 

dicapai.Masalah penelitian akan berperan dalam menentukan cara-cara 

pendekatan yang cocok ddigunakan untuk menjawabnya. Hal tersebut akan 

berkaitan langsung dengan metode atau rancangan penelitian. Sesain penelitian 

harus cocok dengan penelitian yang dipilih.Prosedur tehnik dan alat dalam 

penelitian harus cocok pula dengan metode penelitian yang ditetapkan.
3
 

Dari beberapa pendapat diatas jelaslah dapat ditarik kesimpulan bahwa 

metode pembelajaran adalah suatu acuan yang berupa kerangka atau konsep yang 

disusun sistematis berupa tahapan-tahapan kegiatan dalam mencapai tujuan. 

2. Metode pembelajaran kerja kelompok 

Pembelajaran kerja kelompok adalah pembahasan suatu topik dengan cara 

tukar pikiran atara dua orang atau lebih, dalam kelompok-kelompok kecil, 

yang direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu.  

3. Pengertian Hasil Belajar. 

                                                           
3
Jamal ma’mur Asmani, Tuntunan Lengkao Metodologi Prakti Penelitian Pendidikan.(Jogjakarta: 

tp. 2011) Cet. Pertama. 
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Menurut Kamus Bahasa Indonesia hasil artinya adalah” sesuatu yang menjadi 

akibat dari usaha, pendapatan, panen dan sebagainya .
4
 

Sedangkan Belajar menurut Syaful Bahri Djamarah” Kegiatan jiwa untuk 

memperoleh seatu tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif , afektif dan 

psikomotorik. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang  diperoleh 

setelah belajar sebagai tanda tercapainya kemampuan tertentu. 

1. Penilaian Hasil Belajar. 

Penilaian adalah hal yang sangat penting untuk mengukur tingkat kemampuan  

dalam memahami suatu materi  yang sudah disampaikan oleh guru kepada 

Siswa terhadap kompetensi yang sudah ditetapkan. 

2. Teknik Penilaian 

Teknik penilaian terbagi : 

a.  Tes 

b.  Observasi 

c.  Portopolio 

d. Performansi 

e. Produk 

f. Jurnal 

g. Penilaian diri 

h. Penilaian antar teman 

                                                           
4
Kamus praktis Bahasa Indonesia.op.cit. h. 207 
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3. Pengolahan hasil penilaian 

Setelah tes dilakukan , maka langkah selanjutnya adalah memeriksa  dan 

mengolahnya sehingga lebih bermakna. 

Dalam hal ini dibagi menjadi 2 cara : 

a. Penilaian Acuan Norma 

b. Penilaian Acuan Patokan 

Pada penilaian Norma Siswa ditentukan dengan membandingkan hasil 

belajar Siswa dengan Siswa lain( rata-rata kelas ), sedangkan penilaian patokan 

yang lebih diutamakan adalah mengukur tingkat pencapaian tujuan ( penguasaan ) 

yang dimiliki oleh Siswa. 

4. Hubungan aktivitas dengan Motivasi dalam belajar. 

Aktivitas tentu sangatlah erat kaitannya dengan motivasi, belajar memang tidak 

pernah sepi dan tentu dilakukan oleh setiap orang apalagi sekolah.Namun 

aktivitas belajar yang tidak didukung dengan sebuah motovasi maka akan 

terjadi pembelajaran yang tidak aktif, dan bahkan tidak akan melakukan 

aktivitas belajar karena tidak adanya motivasi. 

Hendaknya setiap pendidik menyadari bahwa dalam pembinaan pribadi anak 

sangat diperlukan pembiasaan –pembiasaan dan latihan-latihan yang cocok dan 

sesuai dengan perkembangan jiwanya.
5
 

 

 

 

                                                           
5
 . Zakiah Daradjat. Ilmu jiwa Agama.(Jakarta: tp 1996) Cet. Ke-15  
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B. Hakekat Pembelajaran Berkelompok 

 Karakter penting yang harus dibangun agar anak didik dapat meraih 

keberhasilan, baik disekolah maupun setelah lulus adalah kemampuan dalam 

menjalin kerjasama dengan teman-temannya atau orang lain.Didalam kerja  

kelompokpun seorang guru mesti berupaya agar masing-masing anak didik dapat 

secara aktif terlibat dalam kegiatan yang dilakukan.
6
 

Satrategi pembelajaran berkelompok ini  adalah strategi pembelajaran yang 

didalamnya mengundisikan siswa untuk bekerjasama didalam kelompok-

kelompok kecil untuk membantu satu sama lain dalam belajar.Menurut Ibrahim 

(2000:2) srategi pembelajaran berkelompok merupakan strategi pembelajaran 

yang membantu siswa mempelajari isi akademik dan hubungan sosial. 

C.karakteristik Pembelajaran Berkelompok. 

1. Siswa bekerja dalam kelompok untiuk menguasai materi 

2. Anggota-anggota dalam kelompok diatur terdiri dari siswa yang berkemampuan 

rendah, sedang, dan tinggi. 

3. Jika memungkinkan masing-masing kelompok berbeda suku , budaya , dan 

jenis kelamin. 

4. Sistem penghargaan yang berorientasi kepada kelompok dari pada individu. 

                                                           
6
 Akhmad Muhaimin Azzit, Urgensi Pendidikan Karakter DiIndonesia, (Jogjakarta:.Ar-ruzz 

Media, 2011).cet.ke-1  
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D. Prinsip Pembelajaran Berkelompok. 

Ada 3 prinsip dalam pembelajaran berkelompok agar mampu  

meningkatkan proses hasil belajar siswa  yaitu : 

1. Belajar aktif. 

Belajar aktif ditujukan dengan keterlibatan intelektual dan emosional yang 

tinggi dalam proses pembelajaran. 

2. Pendekatan Kostruktivistik. 

Dalam strategi pembelajaran berkelompok dapat mendorong siswa agar 

mampu membangun pengetahuannya secara bersma-sama didalam kelompok. 

3. Pendekatan Kooperatif 

Untuk mendorong dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terampil 

bekomunikasi. 

E. Hakekat Pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah. 

Dalam Pradigma absolutidme  , materi bahan ajar telah disusun oleh 

para ahli baik IPA maupun ahli Pendididkan IPA.oleh karena itu materi yang 

disampaikan dalam proses pembelajaran tidak dapat dipertanyakan. Seperti 

itulah yang harus dipelajari. Proses pembelajarannya  berbentuk alih 

pengetahuan, para gurulah yang bertugas sebagai agen alih pengetahuan 

tersebut.Dengan menganut teori tabula rasa , siswa dianggap kertas putih yang 

siap ditulis oleh para guru apapun isi dan bentuknya.Evaluasi hasil belajar 

dalam pradigma ini adalah reproduksi pengetahuan ,seberapa banyak siswa   
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menguasai pengetahuan yang telah diberikan.Pembebelajaran IPA  dengan 

menggunakan teori Absolutisme ini adalah ibarat mengisi botol kosong. 

F. Pembelajaran IPA  Dalam Paradigma Absolutisme 

Dalam paradigma absolutisme mengajar didifinisikan sebagai proses 

merubah tingkah laku siswa dari tidak tahu menjadi tahu, dari yang salah menjadi 

benar . 

G .Koperatif (CL, Cooperative Learning). 

Malu adalah sifat alamiah manusia.Malu untuk melaksanakan sesuatu yang 

negative itu bagus.Tetapi malu untuk hal yang fositif harus segera dihapuskan dari 

kamus pikiran kita.Sebagai guru Profesional sebaiknya jangan malu untuk 

mencari sumber ajar.
7
 

Untuk membelajarkan siswa sesuai dengan cara-gaya belajar mereka 

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal ada berbagai model 

pembelajaran. Dalam prakteknya, kita (guru) harus ingat bahwa tidak ada model  

 

 

 

 

                                                           
7
 Fachrori Umar,M.Hum.Jadi Pendidik Kreatif dan Inspiratif. 
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pembelajaran yang paling tepat untuk segala situasi dan kondisi. Oleh karena itu, 

dalam memilih model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi 

siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas-media yang tersedia, dan kondisi guru itu 

sendiri. 

Berikut ini disajikan beberapa model pembelajaran, untuk dipilih dan 

dijadikan alternatif sehingga cocok untuk situasi dan kjondisi yang dihadapi. 

Akan tetapi sajian yang dikemukakan pengantarnya berupa pengertian dan 

rasional serta sintaks (prosedur) yang sifatnya prinsip, modifikasinya diserahkan  

kepada guru untuk melakukan penyesuaian, penulis yakin kreativitas para guru 

sangat tinggi. 

Pembelajaran koperatif sesuai dengan fitrah manusis sebagai makhluq 

sosial yang penuh ketergantungan dengan otrang lain, mempunyai tujuan dan 

tanggung jawab bersama, pembegian tugas, dan rasa senasib. Dengan 

memanfaatkan kenyatan itu, belajar berkelompok secara koperatif, siswa dilatih 

dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas, 

tanggung jawab. 

Saling membantu dan berlatih beinteraksi-komunikasi-sosialisasi karena koperatif 

adalah miniature dari hidup bermasyarakat, dan belajar menyadari kekurangan 

dan kelebihan masing-masing. 
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Jadi model pembelajaran koperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan 

cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkontruksu konsep, 

menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Menurut teori dan pengalaman agar 

kelompok kohesif (kompak-partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari 4 – 5 

orang, siawa heterogen (kemampuan, gender, karekter), ada control dan fasilitasi, 

dan meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau presentasi. 

Sintaks pembelajaran koperatif adalah informasi, pengarahan-strategi, membentuk 

kelompok heterogen, kerja kelompok, presentasi hasil kelompok, dan pelaporan. 

G. Syarat-syarat sebuah kelompok 

Beberapa persyaratan yang harus ada dalam rangka membentuk sebuah kelompok, 

baik itu kelompok kecil ataupun besar diantaranya : 

1. Keanggotaan yang jelas,teridentifikasi. 

2. Adanya kesadaran kelompok . 

3. Adanya kesamaan tujuan atau sasaran. 

4. Saling ketergantungan. 

5. Terjadinya interaksi antar anggota. 

6. Kemampuan bertindak dengan suatu cara tertentu yg telah disepakati. 

Dalam kerja sama diperlukan pemikiran dan tindakan yang sesuai dengan tujuan 

dari kerja keompok itu sendiri, sehingga pekerjaan yang direcanakan bersama –  
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sama dapat memberikan hasil yang maksimal bagi kelompok. Ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan dalam kelompok: 

1. Kepekaan terhadap kebutuhan teman. 

2. Keterbukaan terhadap teman. 

3. Memahami dan menyadari kesulitan teman , kerja sama , sehingga siap untuk 

membantu. 

4. Mengakui dan menghormati kelebihan/ kemampuan teman. 

5. Memahami dan menyadari peranan dan kemampuan diri. 

6. Mengerti dan memahami masalah apa yang dihadapi bersama. 

7. Perlu adanya komunikasi timbal balik . 

8. Memerlukan adanya koordinasi yang baik. 

Didalam  kerja kelompok mesti ditanamkan betul-betul pada tiap-tiap 

individu dalam kelompok itu sendiri. Harapan-harapan dalam kerja kelompok 

diantaranya : 

a. Bekerja bersama lebih baik dari pada bekerja sendiri 

b. Hasil yg diperoleh dari kerjasama menguntungkan  semua pihak 

c. Segala permasalahan dapat dirumuskan bersama 

Didalam sebuah kelompok  komunikasi yang baik sangat menentukan hasil dari 

sebuah tujuan kelompok.  

Komunikasi bahasa misalnya, harus mudah dimengerti oleh mereka lawan bicara 

atau teman dalamkelompok. 
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1. Personal. 

 meliputi konunikator dan komunikan yang dipengaruhi oleh : sikap,emosi, 

kepercayaan, kebiasaan dan kemauan. 

2. Pesan. 

 merupakan perwujudan dari gagasan yg ada dalam pikiran sesorang baik 

verbal maupun non verbal. 

3. Media. 

Beberapa persyaratan atau sarana  yang memungkinkan proses  komunikasi 

bisa berlangsung. 

a. Harus mudah dimengerti 

b. Harus lengkap  

c.  Harus tepat waktu dan sasaran  

d.  Perlu landasan saling percaya  

e. Perlu memperhatikan situasi dan kondisi  

f. Menghindari kata-kata yg kurang enak 

g. Bila perlu adanya persuasi  

h. Perlu  media komunikasi  
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Hambatan dalam komunikasi 

1. Hambatan psikologis  

2. Kurang motivasi  

3. Banyaknya perantara  

4. Tidak tepat menggunakan media  

5. Kurangnya kepercayaan 

Strategi kerjasama dalam kelompok 

a. Pengertian dan maksud pembentukan kelompok 

b. Pembentukan kelompok 

c. Hakekat dan ciri-ciri organisasi sebagai tim 

d. Manfaat membangun tim yang efektif  

Beberapa hal yang berkaitan dengan pengertian dan maksud pembelajaran 

dengan menggunakan metode kerja  kelompok. 

- Beberapa orang yang bergaul satu dengan yang lain (w.h.y. Sprott) 

- Suatu unit yang terdapat beberapa individu yang mempunyai kemampuan 

untuk berbuat dengan kesatuannya dengan cara dan atas dasar kesatuan 

persepsi (H. Smith) 
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- Kelompok adalah sekumpulan dua orang atau lebih yang satu sama lain saling 

berinteraksi dalam mencapai tujuan bersama. 

- Kelompok adalah suatu unit yang merupakan sekelompok/sekumpulan dua 

orang atau lebih yang satu sama lain berinteraksi dalam mencapai suatu 

tujuan yang telah ditetapkan secara bersama-sama dalam suatu wadah tertentu  

Maksud serta tujuan dari kerja kelompok. 

1. Resiko pekerjaan ditanggung oleh kelompok 

2. Terjadi proses belajar dari kelompok lain 

3. Kelemahan individu teratasi oleh kelompok 

4. Kemampuan PMPK dapat lebih akurat 

Kelamahan dari kerja kelompok:  

1. Adanya pembatasan terhadap  kreativitas sendiri 

2. Memakan waktu lama 

3. Diperlukan pengorbanan dari berbagai pihak 

Pembentukan KelompokPembentukan, Memahami Gejolak , Membentuk 

Norma & mlksn , Mengalami transforma  
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Tahap-tahap pembentukan : 

a. Masa infasi (pembantukan) 

b. Masa remaja (mengalami gejolak) 

c. Tahap kedewasaan 

Tingkah laku yang benar tersebut dirumuskan oleh para ahli ,untuk 

mencapai tingkah laku yang benar itu, kepada seswa diberikan sejumlah bahan 

yang harus dipelajari materi itu juga dipilih oleh para ahli sebagai konsikuensi 

dari pemikiran ini maka diperlukan proses alih pengetahuan dari para ahli ke 

siswa ,proses alih pengetahuan di sekolah terjadi pada setiap kegiatan 

pembelajaran yang di laksanakan oleh guru.Dari paradigma absolutisme akibatnya 

siswa  akan bosan belajar karena guru menggunakan model pembelajaran yang 

kurang menyenangkan,tidak monoton. 

Dalam proses pembelajaran didalam agama juga diatur sedemikian 

rupa,sebagaimanaFirman Allah  dibawah iniDalam surat  Az-Zumar  ayat 9: 













 



 
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Firman Allah lagi  dalam surat  Al-Mujadalah ayat 11  yang berbunyi : 

















 

Firman Allah lagi QS Al-Baqarah 31 : 









 



 

Firman Allah lagi : 

 

 

 

 

BAB III 

 METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian  

 Berdasarkan pada latar belakang penelitian, maka pendekatan penelitian 

ini adalah pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif mempenyai 

karakteristik sebagai mana dilakukan oleh Sugiano, (dalam Harmini:2004:21) 

antara lain (1) kondisi objek alamiah, (2) peneliti sebagai objek utama, (3) kaya 

akan data yang bersifat deskriftif keadaan, (4) analisis dilakukan secara induktif 

(dari contoh ke kesimpulan atau dari khusus ke umum) dan berlangsung sejak 

dimulai sampai pengumpulan data selesai, (5) pengumpulan data dilakukan secara 

simultan atau berkesinambungan, baik dalam hal metode, sumber dan 

pengumpulan data.                                                                                     

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menelusuri dan 

mendapatkan gambaran secara jelas tentang fenomena yang tampak selama 

pembelajaran berlangsung. Fenomena yang dimaksud adalah situasi kelas dan 

tingkah laku siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  



 

B. Model Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (action reseach) karena 

penelitian ini dilakukan untuk memecahkan masalah di kelas dan dilakukan sesuai 

dengan langkah-langkah pada penelitian tindakan kelas. 
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Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan diawali dengan suatu kajian terhadap 

suatu masalah secara sistematis.Hasil kajian digunakan sebagai dasar untuk 

mengatasi masalah. Dalam proses perencanaan yang telah disusun dilakukan 

observasi dan evaluasi dan hasilnya difahami sebagai masukan untuk melakukan 

refleksi atas apa yang tejadi pada tahapan perencanaan. Tahapan-tahapan diatas 

dilakukan berulang-ulang dan berkesinambungan sampai suatu kualitas 

keberhasilan tetentu dapat tercapai, Wibawa (2004:4). 

Dalam penelitian ini guru bekerjasama dengan mitra kalaborasi yaitu guru 

kelas VIdan teman sejawat . Hal ini dimaksud agar konsentrasi guru dalam 

mengajar tidak terbelah oleh hal-hal lain. Dengan cara ini diharapkan akan 

diharapkan data yang seobjektif mungkin demi kefalitan data yang diperlukan. 

a. Tempat,waktu,dan sobjek penelitian. 



 

  Penelitian ini dilakukan di  MIN MundarKecamatan Labuan Amas 

Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah .Jumlah siswa kelas VI 12 orang, laki-

laki 6 dan perempuan 6 orang. 

b. Data dan sumber data. 

 Data yang diperoleh diambil dari kegiatan yang berhubungan dengan 

pembelajaran IPA sub pokok bahasan hantaran panas pada benda.Adapun data 

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah :(1) data dari angket seswa,pengamatan  
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peneliti terhadap hasil pelajaran IPA ,dan dari hasil wawancara peneliti dengan 

guru kelas VI, 

(2) dari hasil catatan perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung, 

 (3) dari hasil belajar siswa melalui tes yang dilakukan selama proses 

pembelajaran perkalian dan pembagian. 

c. Prosedur pengumpulan data. 

 Prosedur pengumpulan data dilakukan berdasarkan bentuk data yang ingin 

diperoleh .untuk mengrtahui kemampuan menghitung perkalian dilakukan dengan 

tes hasil belajar dalam bentuk skor .sedangkan data tentang sikap dan perilaku 

serta tanggapan siswa selama pembelajaran dilakukan melalui pengamatan pada 

sobjek penelitian. 

 Data mengenai pelaksanaan pembelajaran dalam kelas diperoleh melalui 

catatan lapangan dan wawancara .oleh karena itu peneliti mempunyai tugas 



 

rangkap yaitu sambil mengajar guru juga mengumpulkan data .maka untuk 

memperoleh data yang akurat ,dalam mendapatkan data guru bekerja sama dengan 

guru kelas VI dan teman sejawat untuk melakukan pengamatan. Selanjutnya dari 

hasil pengamatan didiskusikan bersama. Hasil dari diskusi akan digunakan 

sebagai pedoman untuk menentukan refleksi dalam melakukan tindakan 

selanjutnya. Pemberian tindakan ini dilakukan berulang-ulang (siklus) agar dapat 

diambil kesimpulan yang sesuai dengan fokos penelitian . 
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d. Analisis Data 

 Memperhatikan jenis data yang dikumpulkan,ada dua tehnik yang 

digunakandalam penelitian ini yaitu analisis kualitatifdan analisis kuantitatif 

.analisis kuantitatif digunakan terhadap hasil tes sedangkan analisis kualitatif 

digunakan dalam data kualitatif yang diperoleh data hasil pengamatan terhadap 

guru ,siswa atau hal-hal lain yang tampak selama penelitian ini. 

 Demikian juga aktivitas dan kerjasama dengan kelompok dalam 

pembelajaran juga didasarkan pada indicator yang muncol.kemudian dari hasil 

catatan lapangan yang dilengkapi dengan hasil observasi ,wawancara dan dari 

hasil angket siswa dilakukan analisis bersama guru kelas VI dan teman sejawat 

,kemudian ditafsirkan berdasarkan kajian pustaka dan pengalaman 

guru.sedangkan kemampuan menghitung perkalian dianalisis berdasarkan rata-

rata perolehan hasil evaluasi dengan rumus: 

                      M =    Σ    fX                          Σ   FX  = jumlah nilai siswa 



 

                                    N                                         N       = jumlah siswa    

                                                                                M      = rata-rata (mean) 

Pembelajaran pokok bahasan hantaran panas pada benda dianggap tuntas bila 

perolehan hasil evaluasi siswa rata-rata hasil hitungan > 70, dan siswa dianggap 

tuntas dalam penguasaan materi tersebut bila memperoleh nilai baik yaitu 70. 

Keterangan: 
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90 – 100 = sangat baik. 

70-˂90  = baik 

50-˂70  =cukup 

30-˂50  =kurang 

0-˂30  =kurang sekali   

 

C. Rencana Penelitian 

1. Seting Penelitian 

Pada dasarnya penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas.dengan 

demikian perusedur dan langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini akan 

mengikuti prinsip-prinsip dasar penelitian tindakan yang telah umum 

dilakukan.Menurut Waseno (1994) proses penelitian tindakan adalah suatu 

proses baurb ulang dari perencanaan tindakan pengamatan,(observasi)dan 

refleksi( perenungan –pemikiran-evaluasi) sesuai dengan prinsif dasar 

penelitian tindakan ,dalam setiap tahap dan siklus selalu dilakukan secara 



 

partisipaturis dan kolaboratif antara guru dengan pengamat atau personel 

lain yang terkait dalam sestim sekolah.(somarno,1994). 

2. Pelaksanaan 

 

a. Guru menjelaskan tentang konsep hantaran panas pada benda kepada 

siswa. 

b. Guru kemudian membagi siswa kedalam beberapaa kelompok. 
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c. Siswa diberikan guru membagikan lagi 1 buah lilin dan logam kepada 

kelompok lainnya. 

d. Setiap kelompok siswa memasukan sendok logam kedalam kelas panas, 

sebagian kelompok lagi membakar logam dengan ukuran 20 cm dengan 

lilin.        

3. Pengamatan  

Peneliti melakukan pengamatan dengan cara melihat langsung proses 

kegiatan pembelajaran didalam kelas, dengan demikian diketahuisejauh mana 

konsentrasi dan keseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran yang diberikan 

oleh guru. 

4. Refleksi 



 

Setelah semua alur dilaksanakan maka dapat diketahui hasil pengamatan yang 

dilakukan peneliti sebagai guru, hasil pengamatan guru kelas VI, dan 

pengamatan teman sejawat dikumpulkan dan dibahas bersama untuk 

mendapatkan kesamaan pandangan terhadap tindakan awalpada siklus 

pertama. Hasil diskusi tersebut akan dijadikan bahan untuk menentukan  
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langkah tindakan selanjutnya pada siklus ke-2.                                                           

Alur Siklus 2 

 

1. Perencanaan 

Rencana kegiatan disusun berdasarkan hasil analisis dan refleksi 

selama siklus -1.Topik yang dibahas pada siklus -2 ini adalah hantaran pada 

benda. 

2. Pelaksanaan 

Tindakan II ini berdasar masalah yang masih ada pada siklus -1. 

Tindakan lebih ditekankan pada aktifitas, kerja sama, dan kemampuan 

menghitung perkalian bersusun.  

3. Observasi   

 

                 Pada saat guru mengajar guru kelas VI bersama teman sejawat 

melakukan     pengamatan sebagaimana yang dilakukan pada siklus  -1 



 

4. Refleksi 

                 Langkahnya hamper sama setelah diketahui hasil pengamatan yang 

dilakukanpeneliti sebagai guru, hasil pengamatan kelas VI , dan pengamatan 

teman sejawat dikumpulkan dan dibahas bersama untuk 

mendapatkankesamaan pandangan terhadap tindakan awal pada siklus kedua. 

Hasil diskusi tersebut akan dijadikan bahan untuk menentukan langkah 

tindakan selanjutnya pada siklus ke-3. 
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   Alur Siklus 3 

1. Perencanaan  

Rencana kegiatan disusun berdasar hasil analisis dan refleksi selama siklus -

1.Topik yang dibahas pada siklis -2 ini adalah hantaran panas pada benda. 

2. Pelaksanaan 

 Tindakan II ini dilakukan berdasar masalah yang masih ada pada siklus -1. 

Tindakan lebih ditekankan pada aktifitas, kerja sama, dan kemampuan 

menghitung perkalian bersusun.  

3. Observasi 

Pada saat guru mengajar guru kelas VI bersama teman sejawat melakukan 

pengamatan sebagaimana yang dilakukan pada siklus -1. 

4. Refleksi 



 

Pada akhir tindakan III dilakukan analisis dan refleksi terhadap kegiatan yang 

telah dilakukan.Dan hasil dari analisis dan refleksi ini disusun kesimpulan 

dan saran dari seluruh kegiatan pada siklus -3. 

 

 

 

 

 

 

BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PREMBAHASAN 

 

 

  Pada bab ini disajikan data hasil hasil penelitian dari kegiaatan persipan 

tindakan sampai pemberian tindakan selesai.  

A. Paparan Hasil Penelitian Siklus-1 

1. Persiapan Tindakan 

Pada kegiatan ini diawali dengan paparan data pra tindakan. Paparan data 

ini diperoleh dari hasil observasi peneliti pada pembelajaranIPA  yang disajikan 

oleh  peneliti   pada tanggal 20 juli 2011. Hal ini dilakukan oleh peneliti agar 

mengetahui lebih dekat karakteristik siwa kelas VI  dan metode  pembelajaran 

IPA pada kelas tersebut. Dalam penyajian tersebut materi pokok yang dibwahas 

adalah Hantaran Panas pada benda. 

Penyajian diawali dengan  peneliti  memerintahkan siswa untuk membuka 

buku IPA pada halaman yang sesuai dengan pembahasan. Kemudian guru 

membentuk  kelomok kecil siswa untuk memberikan contoh  - contoh benda yang 



 

tergolong hantaran panas pada benda .Kemudian  siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya.Setelah tidak ada yang bertanya guru memberikan tugas pada tiap 

kelompok yang sudah dibentuk.Guru menanyakan kepada kelompok apa yang 

kalian rasakan ketika gelas yang berisi air panas dimasukkan sendok kedalam 

gelas? Kelompok yang lain diberi lagi pertanyaan a” apa yang kalian  rasakan 

ketika sendok dibakar diatas lilin” oba yang dapat angkat tangan,!  
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Beberapa anak mengangkat tangan dan jawaban mereka rata-rata benar.Setelah 

dianggap dapat guru memerintahkan siswa untuk menyelesaikan soal-soal pada 

halaman yang sudah ditentukan. 

Pada penyajian ini tampak siswa kurang semangat, beberapa anak kurang 

memeperhatikan penjelasan guru, bahkan ada yang sibuk bermain sendiri.Ketika 

diberi kesempatan untuk bertanya tidak ada yang bertanya.  Begitu juga ketika 

menyelesaikan soal  banyak siswa yang menggantungkan diri pada teman 

sekelompok yang lain. Suasana tampak sunyi karena sudah diberi tahu oleh guru 

bahwa yang ramai akan berdiri di depan kelas. 

Setelah selesai hasil pekerjaan kelompok siswa dikoreksi oleh guru, 

kelompok secara bergantian menuliskan jawabannya kedepan.Suasana mulai 

ramai, berkali-kali guru mengingatkan siswa agar tidak ramai.Dari hasil koreksi 



 

guru banyak pekerjaan siswa didalam kelompok yang salah.Hal ini tidak sesuai 

dengan saat guru bertanya pada penjelasan tadi yang rata-rata siswa mampu 

menjawab. Guru mulai jengkel, penjelasan diulang kembali, siswa diam tak berani 

berbuat apa-apa. Sebagian besar kelompok Siswa dapat menyebutkan dan 

membedakan benda jenis beda konduktor dan isolator. Setelah kegiatan 

pembelajaran selesai peneliti membagikan angket pada siswa, bersamaan dengan 

itu guru juga mengadakan wawancara dengan teman sejawat. Dari hasil 

wawancara diketahui bahwaguru  dan teman sejawat merasa ada kesulitan dalam  
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memberikan materi Hantaran Panas Pada Benda untuk siswa kelas VI. Selama ini 

yang ia lakukan dalam materi materi tersebut tentang adalah:  

siswa disuruh menghafal perkalian yang sudah hafal maju satu persatu ke 

depan,tanpa memberikan pengetahuan dengan bentuk nyata. 

Dari hasil angket yang disebar pada 12 siswa kelas VI menunnjukan 

bahwa  siswapelajaran IPA .  jadi dapat disimpulkan ternyata siswa bukan tidak 

menyukai dengan meteri tetapi  metode yang dipergunakan kurang  tepat. 

Pada tanggal 25 juli 2011 peneliti mengadakan diskusi dengan teman 

sejawat   untuk membicarakan persiapan pelaksanaan tindakan penelitian.Dari 

hasil diskusi disepakati, peneliti sekaligus sebagai guru, bertindak sebagai penyaji 

sedangkan teman sejawat bertindak sebagai observer atau pengamat.Kegiatan 



 

dilanjutkan dengan menyiapkan peralatan, menyusun silabus, menyusun persiapan 

pembelajaran, menyusun instrumen, dan menentukan jadwal penelitian. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada 4 agustus 2011, dengan 

penugasan kepada kelompok untuk mengumpulkan logam yang bisa 

mengahantarkan panas pada benda masing-masing siswa membawa 1 buah, waktu 

15 menit. Pada bagian ini penulis sebagai penyaji dibantu oleh teman sejawat 

sebagai observer. Urutan penyajian sebaagai berikut: 
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a)     Kegiatan Awal 

        Kegiatan ini diawali dengan mengumpulkamlogam yang suah dibawa oleh 

siswa, peneliti yang sekaligus sebagai guru memberikan beberapa pertanyaan 

tentang Hantaran panas Pada Benda , dengan pertanyaan 

 (1) Apakah plastik juga bisa menghantarkan panas.  

(2) Mana yang lebih cepat menghantarkan panas bes atau logam? Pertanyaan 

tersebut diulang sekali lagi Setelah selesai membacakan pertanyaan taersebut guru  

menyuruh siswa untuk menuliskan jawaban pada kertas yang telah dibagikan 

sambil angkat tangan tanpa mengucapkan jawaban yang telah ditulisnya. Setelah 

beberapa saat tampak 12 anak yang mengangkat tangan.Guru berkeliling sambil 

mengamati jawaban siswa yang sudah mengangkat tangan, ternyata jawaban 



 

mereka berbeda-beda. Kemudian pertanyaan ketiga dibacakan (3) Apakah plastik 

bisa menghantarkan panas?Seperti pada soal pertama penelti membaca ulang soal 

yang ketiga.Jawaban ditulis pada selembar kertas yang suda dibagikan.Sambil 

menunggu siswa menjawab peneliti berkeliling mengamati siswa.Tampak 12 

siswa sudah mengangkat tangan, setelah diamati ada 3 jawaban yang salah. Guru 

meunjuk salah satu siswa yang mengangkat tangan untuk menjawab, ternya 

jawaban benar, namun ketika siswa disuruh memaparkannya beberapa dari 

mereka mengalami kesulitan. Kemudian guru memberikan dua pertanyan lagi 

yaitu pertanyaan cara kerja konduktor.  
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Apa yang kamu rasakan ketika kawat, sendok dan ranting kayu kamu bakar dililin 

yag menyala ? Jawaban ditulis pada kertas yang berisi tabel nama benda,panas 

dan tidak panas. Setelah diamati seluruh dari jawaban siswa ada  orang yang 

masih salah. 

3. Observasi 

 

Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung diadakan observasi oleh guru 

kelas VI dan teman sejawat. Adapun hasil opbservasi diuraikan di bawah ini: 



 

1) Setiap siswa mengenakan No. dada, nomor tersebut adalan nomor urut 

abasen. Hal ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dan teman 

sejawat untuk melaksanakan proses pembelajaran. 

2) Pada pertanyaan pertanyaan pertama siswa yang siap menjawab 9 

siswa, ini terlihat dari jumlah mereka yang mengangkat tangan 

sebanyak 9 siswa, 9 siawa menjawab dengan benar dan 3 jawaban 

kurang benar.  

3) Pada saat kerja kelompok siswa diberi kesempatan untuk 

memppragakan ke depan kelas cara kerja konduktor dengan peralatan 

yng sudah disiapkan. Setelah kelommpok siswa mempragakan 

ternyata pengetaghuan siswa semakin bertambah ini terbukti dengan 

benda yang ada siswa dapat  menceritakan dari awal sampai akhir. 
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4) Namun kelompok yang lain kurang  mengikuti kerja temannya 

sehingga belum seluruhya bisa melaksanakan. 

5) Makin banyak jenis konduktor yang ingin diminta peneliti kepada 

siswa, makin banyak siswa yang tidak bisa  menyebutkan jenis benda 

yang bisamenghantarkan panas. 

6) Ruang gerak guru kurang bebas hingga kelompok yang ada di 

belakang kurang mendapat kunjungan dari guru. 

7) Karena begitu semangat mengikuti permainan, beberapa siswa tanpa 

disuruh oleh guru memperagakan benda konduktor dihadapan teman 

padakelompoknya dari permulaan sampai selesai. 



 

8) Saat kegiatan pembelajaran berlangsung siswa No. 7 sibuk melakukan 

kegiatan sendiri yaitu mencaaari sesuatu di dalam tasnya. 

9) Kereja kelompok tampak aktif, siswa – siswa terlibat dalam kegiatan 

kerja kelompok. Namun ditemukan beberapa siswa yang kurang aktif 

bahkan menurut observer siswa –siswa tersebut hanya terkesan 

menonton teman bekerja. Siswa-siswa tersebut bernomor dada  9,10 

an 11. 

10) Selesai kerja kelompok dan penerapannya, peneliti memberikan 

pertanyaan. Sekarang guru kesulitan  menunjukn siswa untuk 

menjawab karena hampir seluruh siswa siap menjawab. 

11) Pada kegiatan kerja kelompok yang kedua waktu yang diperlukan 

lebih singkat dari kerja kelompok yang pertama. 
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12) Ketika pelaporan hasil kerja kelompok, siswa nomor absen 8 sudah 

mampu mencari dan membenahi hasil kerja kelompok lain. 

13) Pada pengumpulan lembar evaluasi tampak siswa mengumpulkan 

dengan rapi dan tertib. 
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14) Selesai pelajaran beberapa siswa membantu mengumpulan dan 

mengemasi benda-benda atau peralatan pembelajaran sambila 

bertanya,” Kapan Bu…. Belajar IPA  lagi?” 

4. Analisis dan Refleksi 

Analisis dan refleksi tindakan pada siklus petrtama ini dapat diuraikan 

sebagaiberikut : 

1) Pemberian nomor dada sebagai nomor urut absen pada siswa 

dipergunakan              

untuk mempermudah peneliti serta teman sejawat untuk melakukan 

kegiatan. 

2) Pada pemberian soal penjajagan, siswa yang siap menjawab pertanyaan 

8 Anak pada pertanyaan pertama, Pada pertanyaan kedua 9 anak , dan 

pada pertanyaan ketiga dan keempat rata-rata 10 anak. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan menggolongkan dan membedkan 

jenis benda konduktor dan isolator  masih belum seluruhnya mampu. 
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3) Pada saat permainan berlangsung siswa mendapat pengalaman baru 

yaitu belaJar IPA sambil berkelompok. Oleh karena itu mereka tampak 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran.  Adapun siswa dengan nomor 

absen 9,10 dan 11, kurang dapat mengikuti. Dari hasil wawancara 

dengan peneliti denganteman sejawat diketahui bahwa siswa-siswa 

tersebut merupakan siswa yang terbelakang.  

4) Oleh karena itu ketika peneliti yang saat itu bertindak sebagai guru  



 

melakukan wawancara gengan mereka menganjurkan bahwa untuk 

mempermudah melakukan kerja kelompok maka siswa yang tergolong 

kurang pintar digabung dengan yang pintar. 
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HASIL EVALUASI SIKLUS  

 

No. N  a  m  a Siklus –1 

Sebelum 

Tindakan 

Sesudah Tindakan 



 

1 

2 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

.11. 

12. 

AULIA. R 

AISH.A 

ANNISA 

DEWI. A 

M. NORHIDAYAT 

M. RAFIQI.  R 

M. WINDI.L 

M.HELMAN 

MULIYANTI 

NOVIALISA 

RIQI. M 

SAIBATIL. A 

 

`10 

10 

50 

25 

10 

10 

25 

25 

10 

25 

10 

50 

20 

20 

60 

70 

40 

40 

70 

60 

50 

70 

50 

70 

 Jumlah 285 620 

Rata-rata 23,75 57 
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B. PAPARAN HASIL SIKLUS -2 

1. Penysunan Perencanaan Penelitian 

       Pada kegiatan ini guru melakukan pertemuan lagi dengan guru dengan  teman 

sejawat untuk merencakan persiapan dalam pelaksanaan tindakan siklus kedua ini. 



 

Hal-hal yang perlu dipersiapkan meliputi: mempersiapkan peralatan, menyusun 

perencanaan pembelajaran, menyusun instrumen yang terdiri dari lembar 

pengamatan, lembar kerja, dan lembar evaluasi. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

       Tindakan ini dilaksanakan pada tanggal  20 agustus 2011. Dalam 

pembelajaran tindakan ini materi pokok yang dibahas adalah membedakan jenis 

benda konduktor dan isolator dan masing – masing siswa diminta untuk 

membawa 2 buah jenis benda tergolong konduktor, waktu yang diperlukan 20 

menit.Sama dengan tindakan pada siklus pertama, peneliti yang dan teman 

sejawat sebagai observer. Adapun urutan penyajiannya sebagai berikut:  

1) Kegiatan Awal 

Sebagai apersepsi guru memberikan pertanyaan seperti pertanyaan pada 

pembahasan tindakan I. 

Pertanyaan ini terutama ditujukan pada siswa-siswa yang bermasalah yaitu 

siswa yang kurang dapat mengikuti kegiatan dan siswa yang kurang 

aktif.Setelah diamati dari 12 siswa yang mengangkat tangan , ternyata ada 2 

orang . 
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3. Observasi 

Pada saat pembelajaran berlangsung, peneliti dan teman sejawat melaksanakan 

observasi. Hasil observasi dapat diuraikan di bawah ini: 



 

1) Setiap kelompok siswa seluruhnya mengenakan N0. Dada nomor tersebut 

adalahNo.urut  absen. 

2)        Ketika mengumpulkan soal penjajagan, mereka mengumpulkan dengan         

tertib. 

3) Pada pertanyaan pertama siswa yang siap menjawab 12 siswa,, terbukti 

dari jawabn mereka 10 orang menjawab benar dan 2 orang salah. 

4) Dalam memperagakan kerja benda  pada kelompok masing-masing, tiap-

tiap kelompok berjalan dengan baik sesuai dengan cara mereka masing-

masing. Manun kelompok lainnya masih belum mengikuti, sehingga 

makin banyak pertanyaan  yang diminta peneliti untuk menyebitkan jenis 

kundoktor semnakin keulitan mereka menyebutknnya. 

5) Ruang gerak guru kurang bebas hingga kelompok yang ada di belakang 

kurang mendapat kunjungan dari guru. 

6) Karena begitu semangat mengikuti permainan, beberapa siswa tanpa 

disuruh oleh guru memperagakan benda konduktor dihadapan teman 

padakelompoknya dari permulaan sampai selesai. 

7) Saat kegiatan pembelajaran berlangsung siswa No. 8 sibuk melakukan 

kegiatan sendiri yaitu mencaaari sesuatu di dalam tasnya. 
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8) Kereja kelompok tampak aktif, siswa – siswa terlibat dalam kegiatan kerja 

kelompok. Namun ditemukan beberapa siswa yang kurang aktif bahkan 



 

menurut observer siswa –siswa tersebut hanya terkesan menonton teman 

bekerja. Siswa-siswa tersebut bernomor dada  9, dan 11. 

9) Selesai kerja kelompok dan penerapannya, peneliti memberikan 

pertanyaan. Sekarang guru kesulitan  menunjukn siswa untuk menjawab 

karena hampir seluruh siswa siap menjawab. 

10) Pada kegiatan kerja kelompok yang kedua waktu yang diperlukan lebih 

singkat dari kerja kelompok yang pertama. 

11) Ketika pelaporan hasil kerja kelompok, siswa nomor absen 8 sudah 

mampu mencari dan membenahi hasil kerja kelompok lain. 

12) Pada pengumpulan lembar evaluasi tampak siswa mengumpulkan dengan 

rapi dan tertib. 

13) Selesai pelajaran beberapa siswa membantu mengumpulan dan mengemasi 

benda-benda atau peralatan pembelajaran sambila bertanya,” Kapan Bu…. 

Belajar IPA  lagi?” 

4 Analisis dan Refleksi 

Analisis dan refleksi tindakan pada siklus ke-2 ini dapat diuraikan 

sebagaiberikut : 

a. Pemberian nomor dada sebagai nomor urut absen pada siswa 

dipergunakan    untuk mempermudah peneliti serta teman sejawat untuk 

melakukan kegiatan. 

 

44 

 



 

b. Pada pemberian soal penjajagan, siswa yang siap menjawab pertanyaan 

10 Anak pada pertanyaan pertama, Pada pertanyaan kedua 2 anak. 

Hal  ini menunjukkan kemampuan siswa meggolongkan jenis benda konduktor 

dan isolator belum seluruhnya mampu maka penelti melanjutkan pada siklus ke-3. 
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HASIL EVALUASI SIKLUS 
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C. PAPARAN HASIL SIKLUS -3 

No. N  a  m  a Siklus –2 

Sebelum 

Tindakan 

Sesudah Tindakan 

1 

2 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

.11. 

12. 

AULIA. R 

AISH.A 

ANNISA 

DEWI. A 

M. NORHIDAYAT 

M. RAFIQI.  R 

M. WINDI.L 

M.HELMAN 

MULIYANTI 

NOVIALISA 

RIQI. M 

SAIBATIL. A 

`40 

40 

50 

25 

35 

35 

25 

25 

10 

25 

40 

50 

60 

70 

60 

70 

65 

70 

70 

60 

50 

70 

60 

70 

 Jumlah 400 775 

Rata-rata 33,3 65 



 

a. Persiapan tindakan 

Paparanini diperoleh dari kegiatan penelitian pada siklus 2.Hal ini 

dilakukan oleh peneliti agar bisa menekankan kembali pada siklus 3, 

dalam penyajian tersebut materi pokok yang dibahas adalah melakukan 

Hantaran Panas pada benda.Proses pada siklus 3 ini hampir sama dengan 

siklus 2 hanya saja peneliti ikut langung bergabung bersama kelompok 

siswa menyajikan dan menyelesaikan Pokok Bahasan Hantaran Panas pada 

Benda. Kemudian guru memberi contoh dengan benda yang sudah 

disiapkan sesuai materi. 

Selanjutnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, setelah 

tidak ada yang bertanya seterusnya  diberikan tugas pada tia kelompok “  

 (1) Apakah plastik juga bisa menghantarkan panas. (2) Mana yang lebih 

cepat menghantarkan panas bes atau logam? Pertanyaan tersebut diulang 

sekali lagi Setelah selesai membacakan pertanyaan taersebut guru  

menyuruh siswa untuk menuliskan jawaban pada kertas yang telah 

dibagikan sambil angkat tangan tanpa mengucapkan jawaban yang telah 

ditulisnya. Setelah beberapa saat tampak 12 anak yang mengangkat tangan 

mereka benar. Kemudian guru memberikan dua pertanyan lagi yaitu 

pertanyaan cara kerja konduktor. Apa yang kamu rasakan ketika kawat, 

sendok dan ranting kayu kamu bakar dililin yag menyala ? Jawaban ditulis 

pada kertas yang berisi tabel nama benda,panas dan tidak panas. Setelah 

diamati seluruh dari jawaban siswa benar semua. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 



 

Tindakan ini dilaksanakan pada tanggal     agustus 2011. Dalam pembelajaran 

tindakan ini materi pokok yang dibahas adalah membedakan jenis benda 

konduktor dan isolator serta cara kerjanya. 

c. Observasi 

Pada saat pembelajaran berlangsung, peneliti dan teman sejawat melaksanakan 

observasi. Hasil observasi dapat diuraikan di bawah ini: 

2) Setiap kelompok siswa seluruhnya mengenakan N0. Dada nomor tersebut 

adalahNo.urut  absen. 

2)        Ketika mengumpulkan soal penjajagan, mereka mengumpulkan dengan         

tertib. 

3) Pada pertanyaan pertama siswa yang siap menjawab 12 siswa,, terbukti 

dari jawabn mereka 10 orang menjawab benar dan 2 orang salah. 

4) Kembali siswa diberikan kesempatan  dalammemperagakan kerja benda 

konduktor   masing-masing kelompok, tiap-tiap kelompok berjalan dengan 

baik sesuai dengan cara mereka masing-masing. Namun kelompok lainnya 

masih belum mengikuti, sehingga makin banyak pertanyaan  yang diminta 

peneliti untuk menyebitkan jenis kundoktor semnakin keulitan mereka 

menyebutknnya. 

5) Ruang gerak guru kurang bebas hingga kelompok yang ada di belakang 

kurang mendapat kunjungan dari guru. 
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6) Karena begitu semangat mengikuti permainan, beberapa siswa tanpa 

disuruh oleh guru memperagakan benda konduktor dihadapan teman 

padakelompoknya dari permulaan sampai selesai.Dan kelihatann seluruh 

siswa sangat aktif mengikuti pelajaran. 

7) Ketika pelaporan hasil kerja  kelompok ternyata , siswa dengan no. dada 8 

dan 10 ketika ditanya dengan 5 buah jenis konuktor dn isolator mereka 

sudah dapat menjawab dan menceritakan cara kerja benda secara 

gamlanng. 

8) Pada pengumpulan lembar evaluasi tampak siswa mengumpulkan dengan 

rapi dan tertib. 

9) Selesai pelajaran beberapa siswa membantu mengumpulan dan mengemasi 

benda-benda atau peralatan pembelajaran. 

d. Analisis dan Refleksi 

Analisis dan refleksi tindakan pada siklus ke-2 ini dapat diuraikan 

sebagaiberikut : 

1. Kegiatan akhir dari tindakan ini adalah evaluasi. Guru membagikan 

lembar evaluasi kepada seluruh siswa yang terdiri dari 10 soal tertulis. 

Guru berkeliling melihat kerja siswa ,kemudian setelah waktu habis siswa 

mengumpulkan hasil dari jawabannya masing-0masing kemeja 

guru.Sebelum ditutup siswa diberi kesempatan untuk bertanya. Setelah 

tidak ada pertanyaan siswa disuruh mengumpulkan kartu yang diterma , 

dan elajaranpun berakhir. 
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HASIL EVALUASI SIKLUS  

 

 

  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

No. N  a  m  a Siklus –3 

Sebelum 

Tindakan 

Sesudah Tindakan 

1 

2 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

.11. 

12. 

AULIA. R 

AISH.A 

ANNISA 

DEWI. A 

M. NORHIDAYAT 

M. RAFIQI.  R 

M. WINDI.L 

M.HELMAN 

MULIYANTI 

NOVIALISA 

RIQI. M 

SAIBATIL. A 

 

`60 

65 

65 

50 

60 

35 

65 

65 

10 

25 

40 

50 

80 

80 

75 

70 

70 

70 

80 

80 

80 

70 

75 

70 

 Jumlah 590 900 

Rata-rata 49,1 75 



 

A.     Simpulan 

Berdasar hasil analisis data dan pembahasan tentang pembelajaran Sub. 

Pokok Bahsan Hantaran Panas pada Benda dengan menggunakan Metode 

Pembelajaran Metode Kerja Kelompok dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Pembelajaran Hantaran Panas pada Benda    dengan menggunakan: (1) 

apersepsi yang dapat berupa pertanyaan untuk membawa siswa menuju 

materi atau pertanyaan penjajagan materi,(2) Pembentukan kelompok dalam 

hal ini siswa dibagi dalam kelompok kecil dan dilanjutkan dengan 

menghadirkan jenis benda konduktor dilanjutkan pada siklus 2 dan 3      (3) 

penerapan kerja kelompok  pada materi Hantaran Panas pada Benda, (4) 

Evaluasi. 

2) Pembelajaran Hantaran Panas pada Benda pelajaran IPA  dengan 

menggunakan media Metode  Pembelajaran Metode Kerja Kelompok dapat  

meningkatkan aktivitas pembelajaran, mempertinggi interaksi antar siswa dan 

keja sama kelompok, serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

Hantaran Panas pada Benda  sehingga mampu menyebutkan  dan 

memberdakan jenis  benda konduktor dan isolator. 

3) Pembelajaran dengan menggunakan Metode Kerja Kelompok memacu 

keakraban  siswa sehingga dengan sendirinya rasa minder dan takut bagi 

siswa tertentu akan hilang, memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam  
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pembelajaraan, sehingga pembelajaran semakin hidup, dengan membiasakan  

berkreasi dalam menyelesaikan tugas kelompok.   

B. Saran-Saran 

Sesuai dengan hasil  penelitian maka sebagai tindak lanjut dan 

kesempurnaan maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1) Dalam melaksanakan pembelajaran hendaknya guru mempersiapkan  se  

gala sesuatunya seperti:  rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar 

kerja, alat evaluasi, dan peralatan yang diperalukan. 

2) Untuk penelitian selanjutnya hendaknya diadakan perbaikan-perbaikan 

dan penyempurnaan sehingga diperoleh hasil yan baik.  

3) Untuk meningkatkan pemahaman, dan kreativitas dalam pembelajaran 

hendaknya guru menggunakan model pembelajaran yang menarik yang 

sesuai dengan materi misalnya menggunakan benda – benda dalam bentuk 

nyata. 
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 FOOT 

NOTE 

HAL BAB TERJEMAHAN 

1   II “Kataknlah: Kepunyaan siapakah apa yang ada 

dilangit dan dibumu. Katakanlah: “kepunyaan 

Allah.”dia telah menetapkan atas diri-Nya kasih 

saying (462). Dia sugguh menghimpun kamu 

pada hari kiamat yang tidak ada keraguan 

padanya.Orang-orang yaag meragukan diriNya 

mereka itu tidk beriman (463)dan kepunyaan 

Allah lah segala yang ada pada malam dan siang. 

Dan dialah yang maha mendengar lagi maha 

mengetahui. 

Katakanlah”Apakah akan aku jadikan pelindung 

selain dari Allah yang menjadikan langit dan 

bumi, padahal dia member makan ? Katakanlah: 

“ Sesunggunhnya aku diperintah supaya Aku 

menjadi orang yang pertama kali menyerah diri 

(kepada Allah ), dan jangan sekali-kali kamu 

masuk golongan orang-orang musyrik.” 



 

3   II Allahlah yang menundukkan lautan untumu 

supaya kapal-kapal dapat berlayar padaya 

dengan seizinNya dan supaya kamu dapat 

mencari karuniaNya dan mudah-mudahan kamu 

bersyukur. 

Dan dia telah menundukkan untukmu apa yang 

dilangit dan apa yang dibumi semuanya, 

(sebagai rahmat ) dari padaNya. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda ( kekuasaan  Allah ) bagi kaum yang 

berfikir. 

4   II  

(Apakah kamu hai orang-orang musyrik yang 

lebihberuntung) atau orang yang beribadat 

diwaktu -waktu  malam dengan sujud dan 

berdiri, sedang Ia takut kepada ( azab )  akhirat 

dan mengharapkan rahmat tuhannya? 

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui?“ Sesungguhnya orang yang 

berakallah yang dapat menerima pelajaran. 



 

5   II Hai orang-orangyang beriman apabila kamu 

dikatakan kepadamu : “berlapang-lapnglah 

dalam majlis”Berdirilah kamu “, Maka  

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 

berilmu pengetahuan. Dan Allah Maha 

Mengetahui terhadap apa-apa yang kamu 

kerjakan.” 

 

 

 

 


